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Abstrak


    Idiom,dalam Bahasa Jepang dikenal dengan sebutan Kanyooku.Pemahaman tentang kanyooku tidak bisa diartikan hanya dari unsur-unsur kata pembentuknya.Makna yang banyak terdapat dalam kanyooku adalah makna yang mengungkapkan perasaan, dengan pengandaian pada bagian-bagian tubuh. Pada penelitian ini penulis mencoba mengklasifikasikan kanyooku yang terdapat dalam buku Reikai Kanyooku Jiten yang mengandung ungkapan marah dan ungkapan terkejut, serta perbedaan maknanya dalam kalimat.Hasilnya diketahui bahwa dari 55 kanyooku yang mengungkapkan perasaan yang terdapat dalam buku Reikai Kanyoku Jiten, 10 kanyooku yang menunjukkan ungkapan rasa marah dan 14 kanyooku yang menunjukkan ungkapan rasa terkejut.Ungkapan rasa marah terdiri dari 3 makna yaitu Fungeki suru (marah besar), Ikari (geram/marah) dan Hyojo ni ikari o dasu yosu (kesal). Ungkapan rasa terkejutpun terbagi dalam 3 makna,yaitu Tamageru (terperanjat), Kyoogaku suru (Terhenyak/ tersentak), dan Kyootansuru (tercengang/terpana/terpukau).Semua Kanyooku yang mengungkapkan perasaan marah dan terkejut ini menggunakan nama-nama bagian tubuh sebagai perumpamaan,dan semuanya menggunakan bentuk Dooshi Kanyooku (Kanyooku berunsur kata kerja)
1. Pendahuluan

   Kanyooku (istilah idiom dalam bahasa Jepang) merupakan salah satu ciri khas dari keberagaman ciri khas dalam komunikasi bahasa Jepang. Selain merupakan salah satu ungkapan yang biasa digunakan oleh masyarakat Jepang dalam komunikasi, kanyooku juga sering ditemukan dalam majalah,komik dan bacaaan-bacaan berbahasa Jepang lainnya.Dari sekian banyak makna yang terdapat dalam kanyooku paling banyak digunakan adalah kanyooku yang mengungkapkan perasaan.Tetapi pemahaman kanyooku seringkali menjadi kendala . Hal ini disebabkan karena frase pendek yang digunakan dalam sebuah kanyooku tidak bermakna leksikal. Untuk itulah diperlukan pemahaman yang lebih dalam tentang makna sebuah kanyooku.Dalam kesempatan ini penulis mencoba memaparkan hasil penelitian tentang kanyooku dari pembentukkan arti dan maknanya,khsususnya yang mengungkapkan perasaan.

2. Metodologi Penelitian

    Dalam Penelitian ini ada 2 tujuan utama,yaitu (1) mengklasifikasikan kanyooku yang terdapat dalam buku Reikai Kanyooku Jiten, khususnya yang menunjukan ungkapan marah dan ungkapan rasa terkejut. (2) mendeskripsikan perbedaan maknanya baik dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa Indonesia.Untuk itu penulis menggunakan Metode Deskriptif,yaitu metode yang membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan, menganalisa dan menginterpretasikannya.(Winarno Surakhmad 1990 ; 147). Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah mengkaji dan memahami setiap arti kanyooku yang terdapat dalam buku Reikai Kanyoku Jiten,kemudian mengklasifikasikan contoh-contoh kalimatnya. Penulis juga menggunakan buku-buku lain sebagai referensi dan juga untuk dapat melakukan perbandingan kalimat dan makna,sehingga dapat membedakannya secara arti dan fungsi dari setiap kanyooku.
Untuk memperoleh data yang relevan dengan obyek yang sedang penulis teliti, maka tehnik yang digunakan adalah penelitian kepustakaan,wawancara dan studi literatur.

3. Pengertian dan Jenis Kanyooku

3.1. Pengertian Kanyooku

    Banyak buku yang membahas arti kanyooku, diantaranya adalah pengertian kanyooku yang penulis kutip dari Kokugo Daijiten dan Kanyooku no imi to Yoohoo.
慣用句というのはいつでも二つ以上の単語が一続きにまとは総じても持ちられ、その結語が全体として、あるこていした。意味を表すをさす。

(Yang dimaksud kanyooku yaitu apabila terdapat gabungan 2 buah kata atau lebih yang digunakan secara tepat, maka gabungan tersebut menunjukkan arti yang tetap sebagai satu kesatuan) (Kokugo Daijiten,1980;207)

慣用句という用語は一般に広く使われているけれども、その概念ははっきりしているわけではない。ただ、単語の二つ以上の連結形であって、その結びつきが比較的固く、全体で決まった意味を持つ言葉だという程度のところガ，一般的なきょつ理解になっているだろう。

(Istilah Kanyooku biasanya digunakan secara luas tetapi tidak mempunyai konsep yang jelas. Hanya saja kanyooku itu merupakan gabungan 2 buah kata atau lebih dan gabungan tersebut mempunyai hubungan yang relatif erat, seluruhnya mempunyai derajat kata dengan arti yang tetap serta memiliki pengertian yang umum) (Miyaji Hiroshi;1981)

    Dalam buku Gogen Kanyoogo, dijelaskan bahwa kanyooku itu bisa juga disebut kanyoogo atau kanyoogoku. Menurut buku ini kanyooku itu merupakan kata-kata yang sudah melebur jadi satu kesatuan.Kanyooku bisa mengandung kata-kata dari strata sosial,bahasa kuno ataupun dialek daerah. Semuanya mengandung arti dan penggunaan yang cukup sulit.

3.2. Jenis Kanyooku.

    Pada penelitian ini penulis menguraikan jenis kanyooku dilihat dari arti dan makna yang dinyatakan oleh kanyooku serta jenis kanyooku dilihat dari kelas kata yang mengikutinya.

3.2.1 Dilihat dari arti dan maknanya,kanyooku terdiri dari ;

  (1) Kankoku,kanjo o arawasu kanyooku yaitu kanyooku yang menyatakan perasaan.

   Contoh 1  : Kao kara hi ga deru (mukanya merah padam karena sangat malu)

(2) Karada,seikaku,taido o arawasu kanyooku,yaitu kanyooku yang menyatakan watak,sikap dan bentuk tubuh seseorang.

Contoh 2  : Ki ga tsuyoi (gagah berani/tidak mengenal rasa takut)

(3) Kooi,doosa,kodo o arawasu kanyooku,yaitu kanyooku yang menyatakan perbuatan,gerakan/aktivitas.

Contoh 3  : kokoro o katamukeru (berusaha keras dalam mencapai sesuatu)

(4) Jotai,teido,kachi o arawasu kanyooku,yaitu kanyooku yang menyatakan keadaan/situasi sesuatu

Contoh 4  : iki ga tsuzuku (melanjutkan pekerjaan dalam waktu yang lama)

(5) Shakai,bunka,seikatsu o arawasu kanyooku,yaitu kanyooku yang menyatakan budaya,masyarakat dan kehidupan.

Contoh 5  : seken o semaku suru (ruang lingkup pergaulannya menjadi terbatas   karena sulit menyesuaikan diri)

3.2.2 Dilihat dari kelas kata yang mengikutinya, kanyooku terdiri dari :

(1) Dooshi Kanyooku,yaitu kanyooku yang terbentuk atas gabungan nomina dan verba.

Contoh  6  :  iki o nomu (gugup)

(2) Keiyooshi Kanyooku,yaitu kanyooku yang terbentuk atas gabungan nomina dan adjektiva.

Contoh  7  :  hana ga takai (sombong)

(3) Meishi Kanyooku,yaitu kanyooku yang terbentuk atas gabungan 2 buah nomina

   Contoh  8  :  me to hana no aida (sangat dekat)

4. Hasil Analisis Data

    Pada bagian ini akan disajikan hasil analisa data tentang klasifikasi kanyooku pada Reikai Kanyooku Jiten yang menunjukkan ungkapan marah dan ungkapan terkejut,serta pendeskripsian makna-makna yang terkandung dalam setiap kanyooku tersebut.

4.1 Klasifikasi kanyooku yang menunjukkan ungkapan rasa marah

(1) Atama kara yuge o tateru.

Contoh 9  : outo no hantei ni taishite,kantoku ga atama kara yuge o tatete, doguouto kara tobidashitekite,shimban ni koogishita

           ( mendengar keputusan bola keluar dari wasit, pelatih itu sangat marah sampai-sampai dia keluar dari tempatnya diluar garis lapangan untuk melakukan protes.)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat marah/sangat emosi sehingga rasanya darah naik kekepala dan menjadi kemarahan yang tidak terkendali.Kemarahan ini diungkapkan dengan cacimaki atau bahkan tindakan kasar. 

(2) Atama ni kuru

Contoh 10 : Kare wa watashi no kao o miruto,itsumo baka nishitayooni warau. Hontooni atama ni kuru.

           (Bila melihat saya,dia selalu menatap sambil tertawa mengejek seperti mengatakan saya ini orang bodoh. Benar-benar menjengkelkan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah saat menghadapi suasana yang tidak menyenangkan. Pada umumnya ungkapan ini digunakan untuk menyatakan perasaan sendiri karena kemarahan yang ditahan,dan diungkapkan dengan mengomel/menggerutu.

(3) Hara ga tatsu/Hara o tateru

Contoh 11 : Itsumono kotonagara,kare no buaishhona otai niwa hara ga tatsu

          (Meskipun sudah biasa seperti itu, tapi saya tetap merasa geram terhadap tingkahnya yang tidak sopan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah saat menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan. Rasa marah ini hanya diungkapkan dengan menggerutu.

(4) Hara ni suekaneru

Contoh 12  : Tanin o fumitsuke ni shite,heikina kare no yarikata wa hara ni suekaneru

           (Saya sudah tidak bisa bersabar lagi dengan caranya menghina orang lain

            tanpa perasaan)

Contoh 13  : Aite no sei no naitaido ga hara ga suekanete,hotei de kechaku konishita

           (Tindakan rekan kerja yang tidak jujur,sudah melewati batas dan membuat

            saya benar-benar marah. Saya akan menyelesaikannya di pengadilan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat marah yang kadangkala tidak hanya diselesaikan dengan cacimaki, tapi juga dengan tindakan yang lebih konkrit (misalnya berkelahi/lewat jalur hukum)

(5) Hara no mushi ga osamaranai

Contoh 14   : Kimi wa soo iu ga boku wa aitsu ippatsubun nagutte yaranaikoto niwa totemo hara no mushi ga osamaranai

             (kamu bisa berkata seperti itu,tapi saya sudah sangat marah dan belum puas kalau belum memukulnya)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat marah dan sudah tidak dapat menahan kesabaran

(6) Harawata ga niekurikaeru

Contoh 15  :  Aitsu saishookara sono tsumori datta kuseni,nani kuwanu kaoshite gomakaku shite ita yoonika to omouto,harawata ga niekurikaeru

             (Karena sejak awal dia sudah bermaksud melakukan hal seperti itu, begitu melihat mukanya yang licik,timbul amarah saya)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah yang membuat suasana tidak menyenangkan. Si pembicara tidak bisa/belum melakukan tindakan apapun.

(7) Me ni kado o tateru

Contoh 16   :  Yume no suru ko ni chichishutome ga me ni kado o tatete iru no dewa,uchi no naka ga umaku ikanai

              ( Mertua perempuan selalu menatap dengan marah setiap kali menantunya melakukan sesuatu,sehingga keadaan rumah tidak menyenangkan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah yang tidak diungkapkan dengan kata-kata tapi ditunjukkan dengan perubahan air muka dan pandangan mata

(8) Me o san kado o shite
   Contoh 17  :   Rambo ni denwa o kiru, kare wa me o san kado ni shite heya o dette itta (Laki-laki itu keluar dengan pandangan marah setelah menutup telepon dengan kasar)

Kanyooku inipun digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah yang tidak diungkapkan dengan kata-kata tapi ditunjukkan dengan perubahan air muka dan pandangan mata

(9) Me o tsuriageru

Contoh 18  :   wanpiisu ga sukoshii hadena da to ukkari kuchi o suberasetara, kanojo wa me o tsuriagette okotta.

              (Dia membelalakkan matanya,ketika tanpa sengaja saya mengatakan bahwa rok yang dipakainya warnanya sangat menyolok)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah yang tidak diungkapkan dengan kata-kata tapi ditunjukkan dengan perubahan air muka dan pandangan mata. Dan bahkan ada juga keadaan yang diikuti dengan berteriak
(10) Me o muku

    Contoh 19  :  Jugyooryo o minna tsukaikonda nante to ittara, oya chichi me o muite okoru daroona 


(kalo kita ceritakan bahwa kita sudah menggelapkan biaya kuliah, ayah akan sangat marah)

     Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan marah yang disertai rasa  terkejut karena sesuatu yang tidak terduga dan menyebabkan kemarahan yang tidak dapat ditahan

4.2 Klasifikasi kanyooku yang menunjukkan ungkapan rasa terkejut

(1) Kimo o tsubusu

Contoh 20   : Kodomo no totsuzen kuruma no mae ni tobidashitekitanoni wa kimo o tsubushita.


(Jantung saya hampir copot ketika seorang anak tiba-tiba melompat kedepan mobil saya)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan terkejut yang menimbulkan rasa panik, sehingga untuk sesaat tubuh secara reflek menjadi kaku. Keterkejutan ini kadang menimbulkan kekacauan.

(2) Kooshi o nukasu / koshi ga nukeru

Contoh 21   : Daijishin ga mamonaku okotta to iu jiki o yonda, sono ban guraguratsu to kita monodakara,koshi ga nukeru hodo bikkurishita.


(Setelah membaca artikel tentang gempa dasyat yang terjadi tanpa jeda, malam itu saya sangat terkejut dan ketakutan setengah mati hanya karena getaran kecil dari suatu benda)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut yang diikuti perasaan cemas,takut dan sedih.

(3) Shita o maku

Contoh 22  : Itsu naraioboeta noka shiranaiga, kare no eigo wa joozunanoni wa shita o maita.


(Saya tidak tahu kapan dia mempelajarinya,tetapi saya sangat terkejut melihat kepandaian bahasa Inggrisnya.)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan terkejut karena suatu keadaan yang sangat mengagumkan. Hal yang diluar dugaan ini membuat si pembicara sulit berkata-kata.

(4) Jimoku o odorokasu

Contoh 23  :  Takokuseigun no Iraku e no kubaku no nyuusu wa zennsekai no hitobito no jimoku o odorakaseta

            (Berita tentang dimulainya pemboman tentara PBB terhadap Irak mengejutkan masyarakat dunia)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena suatu keadaan yang luar biasa dan jarang terjadi.Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan yang mengagumkan ataupun sesuatu yang menimbulkan kekhawatiran / kecemasan pada orang banyak. 

(5) Ne mimi ni mizu

Contoh 24  :  Kotsujiko de dooryoo ga shinda to iu shirase wa ne mimi ni mizu de atta.


(Saya sangat terkejut dan hampir tak percaya mendengar rekan sekerja saya meninggal dalam kecelakaan lalulintas)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena sesuatu yang tidak pernah terlintas dipikiran.Keterkejutan ini  berhubungan dengan berita yang tidak menyenangkan sehingga seringkali menimbulkan kesedihan 

(6) Mimi o utagau

Contoh 24  :  Musuko ga kotsujiko ni atte, ima iki o hikkitotta to iu byoin kara denwa ni, watashi wa jibun no mimi o utagau 


(Saya sangat terkejut dan tidak hampir tak percaya ketika menerima telepon dari rumah sakit yang mengabarkan bahwa putra saya mendapat kecelakaan dan meninggal dunia)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena mendengar sesuatu yang tidak terduga dan seakan tidak mempercayai apa yang didengarnya.Kanyooku ini bisa digunakan untuk menyatakan hal yang sangat menyedihkan ataupun hal yang sangat menyenangkan.

(7) Mune o tsubureru

Contoh 25  :  Totsuzen ogoe nanka dashite,amari bikkurisaserukara,mune ga tsubureru ka to omotta 


(Hampir copot jantung saya karena terkejut mendengar tiba-tiba mendengar suara yang sangat keras)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut sehingga menimbulkan ketakutan dan rasa cemas. Kanyooku ini lebih banyak digunakan untuk menyatakan suatu keadaan yang mengkhawatirkan

(8) Mune o tsuku

Contoh 26  :  Sujitsu mae hissasiburi ni atta ippai yatta yujin no totsuzen no fuuho ni mune o tsukatta

            (Saya sangat terkejut mendengar kematian sahabat saya, padahal beberapa hari yang lalu kami bertemu dan minum bersama)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena sesuatu yang menyedihkan.

(9) Me ga tobideru

Contoh 27  :  Musume ni nedararete hosekiten ni itte mita ga me ga tobiru hodo nedan o iwarete soosooni taisanshita 


(Saat anak perempuan saya mendesak agar kami mencoba mengunjungi toko permata, saya sampai membelalakan mata ketika sipelayan menyebutkan harganya.Dan kami cepat-cepat meninggalkan tempat itu)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut yang karena sesuatu yang dilihat/didengar. Biasanya kanyooku ini lebih banyak digunakan untuk harga suatu barang.

(10) Me o utagau

Contoh 28  :  Me no mae o wakai otoko ga aruite iru no ga,jitesu wa onna dato kizuki, watashi wa jibun no me ga utagatta.


(Saya hampir tak percaya pada apa yang saya lihat ketika menyadari bahwa laki-laki yang berjalan didepan saya ternyata seorang perempuan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan terkejut karena hampir tidak mempercayai apa yang dilihatnya. Bisa digunakan untuk menyatakan sesuatu yang menakjubkan, menggembirakan ataupun sesuatu yang aneh.

(11) Me o shirokurosaseru

Contoh 29  :  Uchi no kaichiku no mitsumarisho o mita chichi wa amari ni kingaku ni me o shirokurosaseru bakari datta 


(Melihat kalkulasi renovasi rumah yang sangat mahal,ayah sampai membelalakan matanya)

Contoh 30  :  Omochi ga nodo ni tsukaete, me o shirokurosasete


 (mata saya sampai terbelalak ketika tiba-tiba kue beras yang saya makan menyangkut di tenggorokan)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena mengalami kesulitan. Makna kanyooku ini dapat dilihat secara langsung, dengan perubahan mata yang jadi hitam putih karena mencoba mengatasi kesulitan.

(12) Me o marukusuru

Contoh 31  : Tsuma ni tenkin no hanshi o shitara, massaka to me o marukushite odoroita.


 (Istri saya sampai membelalakan mata ketika saya menceritakan bahwa saya dimutasi)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan sangat terkejut karena sesuatu yang didengar/yang dilihatnya sangat diluar dugaan. Kanyooku ini bisa digunakan untuk sesuatu yang tidak lazim,sehingga menimbulkan kesedihan,keheranan ataupun kekaguman.

(13) Me o mawasu

Contoh 32  : Saimatsu no mise no tetsudai ni kite kureta kanojo daga shokuji o toru hima mo nai ishogashisa ni me o mawashite 


(Sungguh mengejutkan kesibukan wanita yang bekerja di toko pada tahun baru, sampai-sampai dia tidak ada waktu untuk sekedar istirahat makan)

Contoh 33  :  Tokai o awatadashisa ni me o mawashite iru 


(Mengejutkan sekali kesibukan orang-orang dikota besar)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan terkejut yang berhubungan dengan kesibukan yang luar biasa.Selain itu bisa juga digunakan untuk sesuatu yang terjadi tanpa disadari 

(14) Me o miharu 

Contoh 34   : Daigaku ni haitekara no kare no benkyoo buri niwa me o miharu mono ga aru 


(Mata saya sampai terbelalak melihat cara belajarnya sejak dia masuk universitas)

Kanyooku ini digunakan untuk menyatakan suatu keadaan terkejut yang menimbulkan rasa kagum karena melihat sesuatu yang menakjubkan/ menggembirakan.

4.3. Perbedaan makna kanyooku 
4.3.1 Ungkapan rasa marah

Berdasarkan contoh-contoh penggunaan kanyooku dalam kalimat,maka ungkapan rasa marah ini dapat dibedakan menjadi :

(1) Fungeki suru (marah besar). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu atama kara yuge o tateru, hara ni suekaneru, hara no mushi ga oshamaranai dan me o muku.

(2) Ikari (geram/jengkel). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu atama ni kuru, hara ga tatsu/hara o tateru,harawata ga niekaeru,dan me ni kado ni tateru.
(3) Kotoba ga desazuni,hyojo ni ikaru dasu (kesal). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu me o tsuri ageru dan me o san kado ni suru   

4.3.2. Ungkapan rasa terkejut. 

   Berdasarkan contoh-contoh penggunaan kanyooku dalam kalimat,maka ungkapan rasa  marah ini dapat dibedakan menjadi :

(1) Tamageru (terperanjat). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu kimo tsubusu,me ga tobideru, me o shirokusaseru,dan me o mawasu.

(2) Kyoogaku suru (terhenyak/tersentak). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu koshi ga nukeru/koshi o nukasu, jimoku o odorokasu, ne mimi ni mizu, mimi o utagau, me o marukusuru,mune o tsubureru,dan mune o tsuku.

(3) Kyotansuru (tercengang/terpukau/terpana). Kanyooku yang mempunyai makna ini yaitu shita o maku, jimoku o odorokasu, me o marukusuru, mimi o utagau,me o utagau,dan me o miharu.

